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ABSTRAK 

Penyelesaian perkara pidana dapat ditempuh dengan menggunakan jalur litigasi atau 

jalur non litigasi. Di Indonesia penyelesaian perkara tindak pidana ringan dilakukan 

dengan jalur litigasi karena metode penyelesaian melalui jalur litigasi merupakan 

metode yang paling sering digunakan. Pada prakteknya penyelesaian perkara dengan 

jalur litgasi ini dapat menimbulkan permasalahan baru seperti pola pemidanaan yang 

sifatnya pembalasan, membuat semaki banyak penumpukan perkara, tidak 

memperhatikan hak-hak korban, tidak memulihakn dampak dari kejahatan, tidak 

mencerminkan keadilan kepada masyarakat, tidak sesuai dengan asas peradilan 

sederhana,. Dengan munculnya inovasi pendekatan dengan konsep keadilan restoratif 

ini diharapan nantinya dapat mewujudkan suatu sistem keadilan yang mencerminkan 

rasa keadilan dan kemanfaatan bagi masyarakat sesuai dengan nilai-nilai yang 

terkandung di dalam Pancasila. Tulisan ini merupakan hasil dari penelitian normatif 

yaitu dengan menemukan suatu atran hukum, prinsip-prinsip, maupun doktrin-doktrin 

hukum untuk menjawab isu hukum. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan 

adanya konsep keadilan restoratif ini pelaku mendapat perlindungan hukum 

dintaranya penyelesaian perkara dengan menggunakan jalur non ltigasi, terhindar dari 

stigma negatif masyarakat. Sedangkan perindungan hukum terhadap korban yaitu 

dengan memulihkan keadaan sepeti semula, dengan cara mengembalikan barang 

kepada koban, mengganti biaya kerugian yang ditimbulkan, memperbaiki apabla ada 

kerusakan akibat dari tindak pidana yang terjadi. Sehingga konsep keadilan restoratif 

ini diharapkan mampu memberi win-win solution untuk para pihaknya. 

Kata kunci: Keadilan Restoratif, Tindak Pidana Ringan, Non-Litigasi 



 

ABSTRACT 

Settlement of criminal cases can be reached by using the litigation route or non- 

litigation path. In Indonesia, the settlement of minor criminal cases is carried out 

through litigation because the method of settlement through litigation is the most 

frequently used method. In practice, solving problems through litigation can lead to 

new problems, such as punishment patterns that are retaliatory in nature, create more 

confusion, do not pay attention to victims' rights, do not restore the impact of crime, 

do not reflect justice to society, are not in accordance with the principle of simple 

justice, . With the emergence of an innovative approach to the concept of restorative 

justice, it is hoped that in the future it will be able to create a justice system that 

reflects a sense of justice and benefits for society in accordance with the values 

contained in Pancasila. This paper is the result of normative research by finding a 

rule of law, principles, and legal doctrines to answer legal issues. So it can be 

concluded that with the concept of restorative justice, perpetrators receive legal 

protection, including solving problems using non-litigation channels, avoiding the 

negative stigma of society. Meanwhile, legal protection for victims is by restoring the 

situation to the way it was before, by returning the goods to the victim, paying for the 

losses incurred, repairing any damage caused by the crime that occurred. So that the 

concept of restorative justice is expected to be able to provide a win-win solution for 

requests. 

Keywords: Restorative Justice, Misdemeanors, Non Litigation 
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